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ABSTRAKSI

Jembatan Liliba memiliki kepadatan arus lalu lintas yang membuat jembatan terkesan sempit.
Untuk menyikapi permasalahan ini maka, pada tahun 2012 ada usulan untuk membangun
jembatan baru. Jembatan Liliba 2 direncanakan menggunakan konstruksi Box Girder prategang
segmental dengan sistem kantilever seimbang. Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk
mendapat preliminary design struktur atas jembatan, dapat merencanakan gaya prategang dan
layout tendon, mendapat kontrol evaluasi kinerja struktur hasil analisa, dapat merencanakan
tulangan komponen Box Girder, dan dapat mengaplikasikan hasil desain kedalam bentuk gambar.
Perencanaan jembatan Liliba 2 dimulai dengan pengumpulan data yang diperlukan dalam
perencanaan. Pembebanan pada jembatan mengacu pada SNI-1725:2016 dan perencanaan
beton untuk jembatan mengacu pada SNI T-12-2004. Pada tahap awal perencanaan dilakukan
preliminary design untuk menentukan dimensi penampang Box Girder. Selanjutnya dilakukan
perencanaan terhadap struktur sekunder jembatan seperti: railing dan trotoar yang nantinya akan
berpengaruh terhadap pembebanan struktur utama jembatan. Analisa pembebanan yang terjadi
diantaranya akibat: beban permanen, beban lalu lintas, dan aksi lingkungan. Permodelan dan
analisa struktur dengan bantuan program CSi Bridge untuk mengetahui perilaku struktur dan gaya
dalam yang bekerja untuk menentukan gaya prategang dan tata letak tendon. Pada perencanaan
tendon prategang perhitungan momen yang terjadi tergantung pada tahap pelaksanaan. Pada
perencanaan jembatan ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu: tahap pelakksanaan kantilever dan
tahap operasional jembatan. Kemudian dari hasil analisa dan perencanaan tendon prategang
tersebut dilakukan evaluasi kinerja struktur dan perhitungan penulangan komponen Box Girder.
Hasil akhir dari perencanaan ini didapatkan bentuk dan dimensi penampang Box Girder, detail
penulangan dan tata letak tendon pada penampang yang kemudian digambarkan menggunakan
program bantu Autocad.

Kata Kunci : Jembatan, Beton Prategang, Box Girder, Balance Cantilever, Liliba
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